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Seleksi penerimaan barista merupakan tahap krusial dalam membangun tim 
yang berkualitas di industri kopi. Proses ini tidak hanya mencari individu 
dengan keterampilan teknis dalam mengolah kopi, tetapi juga menekankan 
pada aspek-aspek lain seperti keahlian komunikasi, pelayanan pelanggan, dan 
penampilan. Kombinasi metode MOORA dan PIPRECIA dapat digunakan 
untuk mengoptimalkan beberapa tujuan sekaligus dengan 
mempertimbangkan rasio antara solusi positif dan negatif dalam menentukan 
alternatif terbaik berdasarkan beberapa kriteria. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan seleksi penerimaan barista dengan menerapkan kombinasi metode 
MOORA dan PIPRECIA berdasarkan kriteria yang digunakan yaitu 
kemampuan, pengetahuan, pengalaman, komunikasi, dan penampilan. 
Sehingga hasil kombinasi metode MOORA dan PIRRECIA akan menjadi 
sebuah rekomendasi bagi pihak manajemen dalam melakukan seleksi 
penerimaan barista. Hasil perangkingan untuk rangking 1 dengan nilai akhir 
optimasi MOORA sebesar 0,428 didapatkan oleh Yanto, rangking 2 dengan 
nilai akhir optimasi MOORA sebesar 0,423 didapatkan oleh Ridho, dan 
rangking 3 dengan nilai akhir optimasi MOORA sebesar 0,414 didapatkan oleh 
Antoni. Manfaat dari penelitian ini akan menjadi sebuah rekomendasi bagi 
pemilik kedai kopi dalam melakukan seleksi peneriaan barista dengan 
menggunakan sebuah model sistem pendukung keputusan. Penelitian 
selanjutnya dapat menambahkan kriteria lainnya seperti pendidikan dan 
pelatihan barista. 

 
Abstract 

Keywords:  
Barista;  
MOORA; 
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PIPRECIA; 
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Barista acceptance selection is a crucial stage in building a quality team in the coffee 
industry. This process not only looks for individuals with technical skills in processing 
coffee, but also emphasizes other aspects such as communication skills, customer 
service, and appearance. The combination of MOORA and PIPRECIA methods can be 
used to optimize several goals at once by considering the ratio between positive and 
negative solutions in determining the best alternative based on several criteria. This 
study aims to select barista acceptance by applying a combination of MOORA and 
PIPRECIA methods based on the criteria used, namely ability, knowledge, experience, 
communication, and appearance. So that the results of the combination of MOORA 
and PIRRECIA methods will be a recommendation for management in selecting 
barista acceptance. The ranking results for rank 1 with the final value of MOORA 
optimization of 0.428 were obtained by Yanto, rank 2 with the final value of MOORA 
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optimization of 0.423 was obtained by Ridho, and rank 3 with the final value of 
MOORA optimization of 0.414 was obtained by Antoni. The benefit of this study will 
be a recommendation for coffee shop owners in conducting barista selection using a 
decision support system model. Future research may add other criteria such as barista 
education and training. 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Seleksi penerimaan barista merupakan tahap krusial dalam membangun tim yang berkualitas di 

industri kopi[1]. Proses ini tidak hanya mencari individu dengan keterampilan teknis dalam mengolah 
kopi, tetapi juga menekankan pada aspek-aspek lain seperti keahlian komunikasi, pelayanan 
pelanggan, dan penampilan. Permasalahan yang terjadi ketika barista tidak mempunyai kemampuan 
antara lain kehilangan kepercayaan dan kepuasan pelanggan, barista yang kurang terampil atau tidak 
berpengalaman mungkin tidak dapat menyajikan kopi dengan kualitas yang baik, serta barista yang 
tidak memahami berbagai jenis kopi, metode pembuatan kopi, atau profil rasa kopi mungkin tidak 
dapat memberikan informasi yang berharga kepada pelanggan yang ingin mengeksplorasi dunia kopi. 
Calon barista diuji dalam pengetahuan mereka tentang jenis kopi, teknik penyajian, dan kemampuan 
untuk menciptakan pengalaman positif bagi pelanggan. Selain itu, aspek kepribadian seperti 
keramahan, antusiasme, dan kemauan untuk belajar juga menjadi faktor penentu. Dengan seleksi yang 
cermat, perusahaan kopi dapat memastikan bahwa barista yang dipilih tidak hanya mahir dalam seni 
kopi, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan yang ramah dan menginspirasi di kedai kopi. Selain 
keterampilan teknis dan kepribadian, seleksi penerimaan barista juga melibatkan uji coba praktis untuk 
menilai kecepatan, presisi, dan kreativitas dalam menyajikan minuman kopi. Calon barista dapat 
diberikan tantangan untuk membuat berbagai jenis kopi, mulai dari espresso hingga minuman kopi 
spesial yang kompleks. Keahlian multitasking dan kemampuan beradaptasi dalam situasi yang sibuk 
juga menjadi pertimbangan penting. Dalam proses ini, pengalaman sebelumnya dan dedikasi terhadap 
industri kopi seringkali menjadi nilai tambah. Dengan melakukan seleksi penerimaan barista secara 
holistik, perusahaan dapat memastikan bahwa tim mereka tidak hanya terdiri dari para ahli kopi yang 
handal tetapi juga individu yang mampu menciptakan pengalaman unik dan tak terlupakan bagi setiap 
pelanggan yang datang ke kedai kopi.  Salah satu metode dalam seleksi penerimaan barista 
menggunakan model sistem pendukung keputusan dengan menerapkan metode Multi-Objective 
Optimization on the basis of Ratio Analysis. 

Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis) adalah suatu pendekatan 
analisis yang digunakan untuk pengambilan keputusan multi-kriteria[2]–[4]. Metode ini 
memungkinkan para pengambil keputusan untuk mengevaluasi dan membandingkan alternatif yang 
memiliki beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan secara bersamaan. Dalam proses MOORA, 
setiap kriteria diberikan bobot relatif berdasarkan tingkat kepentingannya[5], [6]. Selanjutnya, nilai 
normalisasi dari setiap alternatif dihitung untuk setiap kriteria. Metode ini menggunakan 
perbandingan rasio antara nilai normalisasi positif dan negatif untuk menentukan peringkat relatif dari 
setiap alternatif[7], [8]. MOORA efektif digunakan dalam situasi di mana keputusan harus dibuat 
berdasarkan sejumlah kriteria yang saling terkait, memungkinkan pengambil keputusan untuk 
mendapatkan solusi yang optimal dan seimbang. MOORA juga memberikan fleksibilitas dengan 
memperkenankan penyesuaian bobot kriteria sesuai dengan preferensi dan kebutuhan spesifik dalam 
konteks pengambilan keputusan[9], [10]. Dengan mengintegrasikan konsep rasio dan perbandingan, 
metode ini membantu menciptakan kejelasan dalam menilai alternatif yang kompleks. Dengan 
pendekatan sistematis dan aplikasi yang tepat, metode MOORA memberikan kontribusi signifikan 
dalam mendukung proses pengambilan keputusan yang kompleks dan multi-kriteria. MOORA 
memiliki kelemahan yaitu memerlukan penentuan bobot untuk setiap kriteria, sehingga keputusan 
yang dihasilkan dapat sangat dipengaruhi oleh bobot yang diberikan. Sensitivitas terhadap bobot ini 
dapat membuat hasil yang kurang stabil jika bobot tidak dipilih dengan tepat. Salah satu metode 
pembobotan kriteria yaitu dengan menggunakan Pivot Pairwise Relative Criteria Importance Assessment. 
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Pivot Pairwise Relative Criteria Importance Assessment atau sering dikenal dengan PIPRECIA 
merupakan metode pembobotan kriteria melibatkan penentuan tingkat kepentingan atau bobot relatif 
untuk setiap kriteria dalam suatu konteks pengambilan keputusan[11]. Pendekatan pairwise relative 
sering digunakan untuk membandingkan kriteria satu sama lain secara berpasangan dan menentukan 
tingkat kepentingan relatif mereka[12]–[14]. Pivot merupakan elemen di mana ada pergeseran atau 
penekanan terhadap satu atau beberapa kriteria yang dianggap sebagai titik pusat atau fokus dalam 
penilaian relatif kriteria[15]. 

Kombinasi metode MOORA dan PIPRECIA dapat digunakan untuk mengoptimalkan beberapa 
tujuan sekaligus dengan mempertimbangkan rasio antara solusi positif dan negatif dalam menentukan 
alternatif terbaik berdasarkan beberapa kriteria. PIPRECIA digunakan dalam melakukan pembobotan 
kriteria yang digunakan sedangkan MOORA digunakan dalam perangkingan mencari alternatif yang 
terbaik. Penggabungan metode ini dapat membantu Anda menyusun pemahaman yang lebih 
mendalam tentang pentingnya setiap kriteria dan dampaknya terhadap alternatif yang dievaluasi. 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan seleksi barista antara lain penelitian Aldisa (2023) 
menerapkan metode ROC dan metode MOORA dalam menentukan Barista terbaik yang menghasilkan 
nilai sebesar 0,2608 atas nama Diki Aji sebagai alternatif[16]. Penelitian dari Maulana (2023) sistem 
pendukung keputusan penerimaan barista menggunakan metode smarter berbasis web pada Hachira 
Coffee dapat membantu untuk merekrut calon Barista yang lebih Efektif dan Efisien[17]. Penelitian dari 
Gulo (2021) Penerapan metode DEMATEL dan WASPAS dapat membantu para pengambil keputusan 
dalam mengambil keputusan dengan lebih tepat dalam menyeleksi calon barsta di coffee corner 
Medan[18]. Perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
kombinasi metode MOORA untuk seleksi penerimaan barista dan PIPRECIA yang digunakan untuk 
penentuan bobot kriteria penerimaan barista. 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan seleksi penerimaan barista dengan menerapkan kombinasi 
metode MOORA dan PIPRECIA berdasarkan kriteria yang digunakan yaitu kemampuan, 
pengetahuan, pengalaman, komunikasi, dan penampilan. Sehingga hasil kombinasi metode MOORA 
dan PIRRECIA akan menjadi sebuah rekomendasi bagi pihak manajemen dalam melakukan seleksi 
penerimaan barista. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Tahapan penelitian merupakan serangkaian langkah atau proses yang harus dilalui dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi sebuah penelitian[19]. Tahapan-tahapan tersebut dapat 
berbeda-beda tergantung pada jenis penelitian dan metode yang digunakan. Berikut ini merupakan 
tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
Tahapan penelitian gambar 1 merupakan proses penelitian yang dilakukan, mulai dari pendefinisian 
masalah, pengumpulan data, pembobotan PIPRECIA, penerapan metode MOORA, sehingga 
menghasilkan sebuah rekomendasi.  
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Pendefinisian Masalah 
Dalam proses seleksi penerimaan barista, pendefinisian masalah mengemuka dari kebutuhan untuk 

mendapatkan kandidat yang tidak hanya mahir dalam keterampilan teknis menyajikan kopi, tetapi juga 
memiliki kepribadian yang sesuai dengan standar pelayanan pelanggan tinggi dan nilai budaya 
perusahaan. Permasalahan utama melibatkan identifikasi keterampilan teknis yang diperlukan, seperti 
latte art dan pengetahuan tentang biji kopi, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan 
kafe yang dinamis. Selain itu, penting untuk menilai kepribadian, pelayanan pelanggan, dan 
pemahaman terhadap produk kopi sebagai bagian integral dari seleksi, untuk memastikan bahwa 
barista yang dipilih tidak hanya memberikan kualitas kopi yang baik tetapi juga menciptakan 
pengalaman pelanggan yang positif sesuai dengan budaya dan nilai perusahaan. Berdasarkan hasil 
pengumpulan kebutuhan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini seperti pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Seleksi Penerimaan Barista 

Nama Kriteria Bobot Awal Kriteria  

Kemampuan  1 
Pengetahuan 1 
Pengalaman 1 
Komunikasi 1 
Penampilan 0,8 

 
Kriteria pada tabel 1 merupakan kriteria yang akan digunakan dalam seleksi penerimaan barista 

pada Café XYZ, kriteria yang digunakan semua bersifat benefit yang akan dinilai dari masing-masing 
kandidat yang mengikuti seleksi.  

 
Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menjadi tahapan penting untuk mendapatkan informasi yang mendalam 
tentang kandidat. Metode pengumpulan data melibatkan berbagai teknik evaluasi, termasuk 
wawancara mendalam, uji praktis, dan penilaian keterampilan teknis. Melalui wawancara, penilai 
dapat mengeksplorasi aspek kepribadian, keterampilan komunikasi, dan motivasi kandidat terhadap 
pekerjaan di dunia kopi. Uji praktis seperti simulasi pembuatan kopi dan latte art memungkinkan 
penilaian langsung terhadap keterampilan teknis yang diperlukan dalam peran barista. Selain itu, 
penggunaan tes pengetahuan produk kopi dapat mengukur pemahaman kandidat terhadap jenis-jenis 
kopi dan kemampuannya memberikan rekomendasi yang sesuai kepada pelanggan. Dengan 
memanfaatkan beragam metode pengumpulan data ini, perusahaan dapat membuat keputusan 
penerimaan yang lebih informasional dan tepat untuk mendapatkan barista yang tidak hanya mahir 
dalam menyajikan kopi tetapi juga sesuai dengan nilai dan budaya perusahaan. Hasil pengumpulan 
data didapatkan data penilaian terhadap masing-masing kandidat barista seperti disajikan pada tabel 
2. 

 
Tabel 2. Kriteria Seleksi Penerimaan Barista 

Nama Barista Kemampuan  Pengetahuan Pengalaman Komunikasi Penampilan 

Ahmad  9 8 3 8 9 
Ridho 8 8 4 9 9 
Yanto 7 8 5 9 8 
Bachri 8 9 2 8 8 
Antoni 8 8 4 8 9 

Hadi Susanto 9 7 3 9 8 

 
Metode Pembobotan PIPRECIA 

Metode pembobotan PIPRECIA yang merupakan singkatan dari Pivot Pairwise Relative Criteria 
Importance Assessment merupakan suatu pendekatan dalam pengambilan keputusan yang melibatkan 
pemilihan alternatif atau objek berdasarkan tingkat preferensi dan bobot relatifnya. Metode ini 
menyajikan kerangka kerja yang inovatif dan efektif dengan memanfaatkan informasi referensi dan 
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interval kerjasama dalam menentukan bobot relatif setiap kriteria. PIPRECIA berfokus pada 
pembentukan skala interval kerjasama dan titik ideal positif, yang mencerminkan preferensi dan 
keinginan pengambil keputusan. Tahapan pembobotan metode ini pertama menghitung nilai 
signifikan relative menggunakan persamaan berikut ini. 

𝑆𝑗 = {

1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑐𝑗 > 𝑐1

1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑐𝑗 = 𝑐1

1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑐𝑗 < 𝑐1

      (1) 

Tahapan selanjutnya menghitung nilai koefisien dengan menggunakan persamaan berikut ini. 

𝐾𝑗 = {
1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 = 1

2 − 𝑆𝑗  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 > 1
     (2) 

Tahapan selanjutnya menghitung bobot menggunakan persamaan berikut ini. 

𝑞𝑗 ={
1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 = 1
1

𝑘𝑗
 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 > 1      (3) 

Tahapan terakhir menghitung bobot akhir relatif masing-masing kriteria menggunakan persamaan 
berikut ini. 

𝑤𝑗 =
𝑞𝑗

∑ 𝑞𝑘
𝑛
𝑘=1

       (4) 

 
Metode MOORA 

Metode MOORA merupakan suatu pendekatan yang digunakan dalam pengambilan keputusan 
multi-kriteria untuk mengevaluasi dan memilih alternatif yang paling optimal dari sejumlah kandidat. 
Metode ini membantu dalam mengatasi kompleksitas penilaian terhadap beberapa kriteria dengan 
mengonversi data kualitatif menjadi data kuantitatif menggunakan perbandingan rasio. Tahapan 
dalam metode MOORA yaitu membuat matrik keputusan menggunakan persamaan berikut ini. 

𝑋 = [

𝑥11 𝑥21 𝑥2𝑛

𝑥12 𝑥22 𝑥2𝑛

𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 𝑥𝑚𝑛

]      (5) 

Selanjutnya menghitung normalisasi matrik berdasarkan matrik keputusan menggunakan 
persamaan berikut ini. 

𝑋𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

       (6) 

Tahapan terakhir menghitung nilai optimal masing-masing alternatif menggunakan persamaan 
berikut ini. 

𝑌𝑖
∗ = ∑ 𝑤𝑗 ∗ 𝑥𝑖𝑗

𝑔
𝑗=1 −∑ 𝑤𝑗 ∗ 𝑥𝑖𝑗

𝑛
𝑗=𝑔+1     (7) 

Persamaan diatas nilai kriteria yang berjenis benefit/max akan dikurangi dengan kriteria berjenis 
cost/min. 
 
Hasil Rekomendasi 

Hasil rekomendasi dalam seleksi penerimaan barista merangkum temuan dan evaluasi terhadap 
calon kandidat, menyediakan panduan berharga bagi proses pengambilan keputusan. Rekomendasi ini 
didapat berdasarkan hasil akhir perhitungan dengan menggunakan metode MOORA. Implementasi 
hasil rekomendasi ini diharapkan dapat mendukung perekrutan barista yang berdaya saing tinggi dan 
berkontribusi pada keberhasilan bisnis kafe. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seleksi penerimaan barista mencakup evaluasi mendalam terhadap berbagai aspek yang relevan 

dengan tugas dan tanggung jawab dalam dunia kopi. Proses seleksi ini memerlukan penekanan pada 
dua dimensi utama, yaitu keterampilan teknis dalam pembuatan kopi dan aspek interpersonal yang 
penting untuk memberikan layanan pelanggan yang berkualitas. Aspek teknis melibatkan uji praktis, 
seperti kemampuan dalam menyajikan kopi dan keahlian dalam latte art, yang penting untuk 
menciptakan produk kopi yang memuaskan dan estetis. Sementara itu, dimensi interpersonal 
melibatkan penilaian terhadap kemampuan berkomunikasi dengan pelanggan, kepribadian yang 
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ramah, dan kemampuan bekerja di bawah tekanan. Budaya perusahaan dan nilai yang dianut juga 
menjadi fokus dalam pembahasan ini, untuk memastikan bahwa barista yang dipilih sesuai dengan 
identitas dan tujuan perusahaan. Dengan demikian, pembahasan seleksi penerimaan barista 
melibatkan analisis holistik untuk memastikan kecocokan kandidat dengan tuntutan pekerjaan dan 
budaya organisasi secara keseluruhan. 

 
Pembobotan Kriteria Menggunakan Metode PIPRECIA 

Metode PIPRECIA merupakan pembobotan kriteria dilakukan melalui pendekatan yang 
memanfaatkan skala interval kerjasama dan titik ideal positif. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi 
holistik yang mencerminkan preferensi dan kooperasi antar kriteria, mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih informatif dan tepat. Hasil perhitungan nilai signifikan relative mengguakan 
persamaan (1), nilai koefisien menggunakan persamaan (2), dan bobot menggunakan persamaan (3) 
disajikan pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Nilai Signifikan, Koefisien, dan Bobot 

Nama Kriteria Sj  Kj qj 

Kemampuan  1 1 1 
Pengetahuan 1 1 1 
Pengalaman 1 1 1 
Komunikasi 1 1 1 
Penampilan 0,8 1,2 0,833 

 
Selanjutnya menghitung nilai bobot akhir untuk masing-masing kriteria menggunakan persamaan 

(4), hasil perhitungan bobot untuk kriteria kemampuan sebagai berikut. 

𝑤1 =
1

4,833
=0,2069 

hasil perhitungan bobot untuk kriteria pengetahuan sebagai berikut. 

𝑤2 =
1

4,833
=0,2069 

hasil perhitungan bobot untuk kriteria pengalaman sebagai berikut. 

𝑤3 =
1

4,833
=0,2069 

hasil perhitungan bobot untuk kriteria komunikasi sebagai berikut. 

𝑤4 =
1

4,833
= 0,2069 

hasil perhitungan bobot untuk kriteria penampilan sebagai berikut. 

𝑤5 =
0,833

4,833
=0,1724 

 
Penilaian Alternatif Menggunakan Metode MOORA 

Dalam pengambilan keputusan multi-kriteria, metode MOORA digunakan untuk mengevaluasi 
dan merangking alternatif berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan. Tahapan pertama 
dalam metode MOORA yaitu membuat matriks keputusan berdasarkan data penilaian alternatif 
menggunakan persamaan (5), hasil matriks keputusan sebagai berikut. 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
9 8
8 8
7 8

3 8 9
4 9 9
5 9 8

8 9
8 8
9 7

2 8 8
4 8 9
3 9 8]

 
 
 
 
 

 

 
Tahapan selanjutnya menghitung normalisasi matriks berdasarkan matriks keputusan dengan 

menggunakan persamaan (6), hasil normalisasi matriks untuk kriteria kemampuan sebagai berikut. 
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𝑋11 =
𝑥11

√∑ 𝑥11;16
2𝑚

𝑖=1

=
9

√(92) + (82) + (72) + (82) + (82) + (92)
=

9

20,075
=0,488 

𝑋12 =
𝑥12

√∑ 𝑥11;16
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(92) + (82) + (72) + (82) + (82) + (92)
=

8

20,075
=0,399 

𝑋13 =
𝑥13

√∑ 𝑥11;16
2𝑚

𝑖=1

=
7

√(92) + (82) + (72) + (82) + (82) + (92)
=

7

20,075
=0,349 

𝑋14 =
𝑥14

√∑ 𝑥11;16
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(92) + (82) + (72) + (82) + (82) + (92)
=

8

20,075
=0,399 

𝑋15 =
𝑥15

√∑ 𝑥11;16
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(92) + (82) + (72) + (82) + (82) + (92)
=

8

20,075
=0,399 

𝑋16 =
𝑥16

√∑ 𝑥11;16
2𝑚

𝑖=1

=
9

√(92) + (82) + (72) + (82) + (82) + (92)
=

9

20,075
=0,488 

Hasil normalisasi matriks untuk kriteria pengetahuan sebagai berikut. 

𝑋21 =
𝑥21

√∑ 𝑥21;26
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(82) + (82) + (82) + (92) + (82) + (72)
=

8

19,647
=0,407 

𝑋22 =
𝑥22

√∑ 𝑥21;26
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(82) + (82) + (82) + (92) + (82) + (72)
=

8

19,647
=0,407 

𝑋23 =
𝑥23

√∑ 𝑥21;26
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(82) + (82) + (82) + (92) + (82) + (72)
=

8

19,647
=0,407 

𝑋24 =
𝑥24

√∑ 𝑥21;26
2𝑚

𝑖=1

=
9

√(82) + (82) + (82) + (92) + (82) + (72)
=

9

19,647
=0,458 

𝑋25 =
𝑥25

√∑ 𝑥21;26
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(82) + (82) + (82) + (92) + (82) + (72)
=

8

19,647
=0,407 

𝑋26 =
𝑥26

√∑ 𝑥21;26
2𝑚

𝑖=1

=
7

√(82) + (82) + (82) + (92) + (82) + (72)
=

7

19,647
=0,356 

Hasil normalisasi matriks untuk kriteria pengalaman sebagai berikut. 

𝑋31 =
𝑥31

√∑ 𝑥31;36
2𝑚

𝑖=1

=
3

√(32) + (42) + (52) + (22) + (42) + (32)
=

3

8,888
=0,338 

𝑋32 =
𝑥32

√∑ 𝑥31;36
2𝑚

𝑖=1

=
4

√(32) + (42) + (52) + (22) + (42) + (32)
=

4

8,888
=0,45 

𝑋33 =
𝑥33

√∑ 𝑥31;36
2𝑚

𝑖=1

=
5

√(32) + (42) + (52) + (22) + (42) + (32)
=

5

8,888
=0,563 

𝑋34 =
𝑥34

√∑ 𝑥31;36
2𝑚

𝑖=1

=
2

√(32) + (42) + (52) + (22) + (42) + (32)
=

2

8,888
=0,225 
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𝑋35 =
𝑥35

√∑ 𝑥31;36
2𝑚

𝑖=1

=
4

√(32) + (42) + (52) + (22) + (42) + (32)
=

4

8,888
=0,45 

𝑋36 =
𝑥36

√∑ 𝑥31;36
2𝑚

𝑖=1

=
3

√(32) + (42) + (52) + (22) + (42) + (32)
=

3

8,888
=0,338 

Hasil normalisasi matriks untuk kriteria komunikasi sebagai berikut. 

𝑋41 =
𝑥41

√∑ 𝑥41;46
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(82) + (92) + (92) + (82) + (82) + (92)
=

8

20,857
=0,384 

𝑋42 =
𝑥42

√∑ 𝑥41;46
2𝑚

𝑖=1

=
9

√(82) + (92) + (92) + (82) + (82) + (92)
=

9

20,857
=0,432 

𝑋43 =
𝑥43

√∑ 𝑥41;46
2𝑚

𝑖=1

=
9

√(82) + (92) + (92) + (82) + (82) + (92)
=

9

20,857
=0,432 

𝑋44 =
𝑥44

√∑ 𝑥41;46
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(82) + (92) + (92) + (82) + (82) + (92)
=

8

20,857
=0,384 

𝑋45 =
𝑥45

√∑ 𝑥41;46
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(82) + (92) + (92) + (82) + (82) + (92)
=

8

20,857
=0,384 

𝑋46 =
𝑥46

√∑ 𝑥41;46
2𝑚

𝑖=1

=
9

√(82) + (92) + (92) + (82) + (82) + (92)
=

9

20,857
=0,432 

Hasil normalisasi matriks untuk kriteria penampilan sebagai berikut. 

𝑋51 =
𝑥51

√∑ 𝑥41;46
2𝑚

𝑖=1

=
9

√(92) + (92) + (82) + (82) + (92) + (82)
=

9

20,857
=0,432 

𝑋52 =
𝑥52

√∑ 𝑥41;46
2𝑚

𝑖=1

=
9

√(92) + (92) + (82) + (82) + (92) + (82)
=

9

20,857
=0,432 

𝑋53 =
𝑥53

√∑ 𝑥41;46
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(92) + (92) + (82) + (82) + (92) + (82)
=

8

20,857
=0,384 

𝑋54 =
𝑥54

√∑ 𝑥41;46
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(92) + (92) + (82) + (82) + (92) + (82)
=

8

20,857
=0,384 

𝑋55 =
𝑥55

√∑ 𝑥41;46
2𝑚

𝑖=1

=
9

√(92) + (92) + (82) + (82) + (92) + (82)
=

9

20,857
=0,432 

𝑋56 =
𝑥56

√∑ 𝑥41;46
2𝑚

𝑖=1

=
8

√(92) + (92) + (82) + (82) + (92) + (82)
=

8

20,857
=0,384 

Tahapan terakhir menghitung nilai optimal masing-masing alternatif menggunakan persamaan (7), 
hasil perhitungan nilai optimal alternatif dengan nama barista Ahmad sebagai berikut ini. 

𝑌1
∗ =(w1 ∗ 𝑥11) + (w2 ∗ 𝑥21) + (w3 ∗ 𝑥31) + (w4 ∗ 𝑥41) + (w5 ∗ 𝑥51) 

𝑌1
∗ =(0,2069 ∗ 0,488)+ (0,2069 ∗ 0,402) + (0,2069 ∗ 0,388) + (0,2069 ∗ 0,371) + (0,1724 ∗ 0,417) 

𝑌1
∗ =0,410 

Hasil perhitungan nilai optimal alternatif dengan nama barista Ridho sebagai berikut ini. 
𝑌2

∗ =(w1 ∗ 𝑥12) + (w2 ∗ 𝑥22) + (w3 ∗ 𝑥32) + (w4 ∗ 𝑥42) + (w5 ∗ 𝑥52) 
𝑌2

∗ =(0,2069 ∗ 0,399)+ (0,2069 ∗ 0,407) + (0,2069 ∗ 0,45) + (0,2069 ∗ 0,432) + (0,1724 ∗ 0,432) 
𝑌2

∗ =0,423 
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Hasil perhitungan nilai optimal alternatif dengan nama barista Yanto sebagai berikut ini. 
𝑌3

∗ =(w1 ∗ 𝑥13) + (w2 ∗ 𝑥23) + (w3 ∗ 𝑥33) + (w4 ∗ 𝑥43) + (w5 ∗ 𝑥53) 
𝑌3

∗ =(0,2069 ∗ 0,349)+ (0,2069 ∗ 0,407) + (0,2069 ∗ 0,563) + (0,2069 ∗ 0,432) + (0,1724 ∗ 0,384) 
𝑌3

∗ =0,428 
Hasil perhitungan nilai optimal alternatif dengan nama barista Bachri sebagai berikut ini. 

𝑌4
∗ =(w1 ∗ 𝑥14) + (w2 ∗ 𝑥24) + (w3 ∗ 𝑥34) + (w4 ∗ 𝑥44) + (w5 ∗ 𝑥54) 

𝑌4
∗ =(0,2069 ∗ 0,399)+ (0,2069 ∗ 0,458) + (0,2069 ∗ 0,225) + (0,2069 ∗ 0,384) + (0,1724 ∗ 0,384) 

𝑌4
∗ =0,369 

Hasil perhitungan nilai optimal alternatif dengan nama barista Antoni sebagai berikut ini. 
𝑌5

∗ =(w1 ∗ 𝑥15) + (w2 ∗ 𝑥25) + (w3 ∗ 𝑥35) + (w4 ∗ 𝑥45) + (w5 ∗ 𝑥55) 
𝑌5

∗ =(0,2069 ∗ 0,399)+ (0,2069 ∗ 0,407) + (0,2069 ∗ 0,45) + (0,2069 ∗ 0,384) + (0,1724 ∗ 0,432) 
𝑌5

∗ =0,414 
Hasil perhitungan nilai optimal alternatif dengan nama barista Hadi Susanto sebagai berikut ini. 

𝑌6
∗ =(w1 ∗ 𝑥16) + (w2 ∗ 𝑥26) + (w3 ∗ 𝑥36) + (w4 ∗ 𝑥46) + (w5 ∗ 𝑥56) 

𝑌6
∗ =(0,2069 ∗ 0,448)+ (0,2069 ∗ 0,356) + (0,2069 ∗ 0,338) + (0,2069 ∗ 0,432) + (0,1724 ∗ 0,384) 

𝑌6
∗ =0,392 

Hasil perhitungan nilai akhir masing-masing alternatif seleksi penerimaan barista merupakan nilai 
akhir yang didapat oleh masing-masing alternatif berdasarkan data penilaian awal dan dihitung 
dengan menggunakan kombinasi metode MOORA dan pembobotan PIPRECIA. 
 
Hasil Rekomendasi Seleksi Penerimaan Barista 

Berdasarkan hasil seleksi penerimaan barista dengan menggunakan kombinasi metode MOORA 
dan PIPRECIA didapatkan nilai akhir masing-masing kandidat seperti ditunjukan pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Rekomendasi Hasil Seleksi Penerimaan Barista 

Nama Barista Nilai Akhir Optimasi MOORA Rangking  

Yanto 0,428 1 
Ridho 0,423 2 
Antoni 0,414 3 
Ahmad  0,401 4 

Hadi Susanto 0,392 5 
Bachri 0,369 6 

 
Hasil perangkingan tabel 4 menunjukkan hasil untuk rangking 1 dengan nilai akhir optimasi MOORA 
sebesar 0,428 didapatkan oleh Yanto, rangking 2 dengan nilai akhir optimasi MOORA sebesar 0,423 
didapatkan oleh Ridho, rangking 3 dengan nilai akhir optimasi MOORA sebesar 0,414 didapatkan oleh 
Antoni, rangking 4 dengan nilai akhir optimasi MOORA sebesar 0,401 didapatkan oleh Ahmad, 
rangking 5 dengan nilai akhir optimasi MOORA sebesar 0,392 didapatkan oleh Hadi Susanto, dan 
rangking 6 dengan nilai akhir optimasi MOORA sebesar 0,369 didapatkan oleh Bachri. 
 
Aplikasi Seleksi Penerimaan Barista Berbasis Web 

Aplikasi seleksi penerimaan barista berbasis web memainkan peran kunci dalam mempermudah 
dan meningkatkan efisiensi proses rekrutmen. Dengan menggunakan platform digital ini dapat dengan 
mudah menilai calon barista potensial secara daring. Aplikasi seleksi penerimaan barista berbasis web 
tidak hanya membantu efisiensi administratif, tetapi juga memastikan bahwa barista yang terpilih 
memiliki kemampuan dan dedikasi yang sesuai dengan standar kualitas kedai kopi tersebut. 

Aplikasi ini juga dapat menciptakan pangkalan data kandidat yang dapat diakses untuk seleksi 
masa depan atau kebutuhan penggantian barista. Dengan menggunakan teknologi berbasis web, proses 
seleksi penerimaan barista menjadi lebih transparan, terukur, dan mendukung terciptanya tim barista 
yang berkualitas tinggi untuk meningkatkan pengalaman pelanggan di kedai kopi. Tampilan 
perangkingan aplikasi seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Aplikasi Perangkingan Seleksi Penerimaan Barista Berbasis Web 

 
Tampilan gambar 2 menunjukkan hasil perangkingan menggunakan MOORA dengan melibatkan 

presentasi skor atau peringkat untuk setiap alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dalam 
tampilan hasil perangkingan MOORA, setiap alternatif akan memiliki nilai atau bobot untuk setiap 
kriteria yang dinilai. Hasil nilai akhir dan perangkingan pada aplikasi berbasis web sama dengan nilai 
akhir dan perangkingan berdasarkan perhitungan manual yang disudah dilakukan. 

 

4. KESIMPULAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan seleksi penerimaan barista dengan menerapkan 
kombinasi metode MOORA dan PIPRECIA berdasarkan kriteria yang digunakan yaitu kemampuan, 
pengetahuan, pengalaman, komunikasi, dan penampilan. Sehingga hasil kombinasi metode MOORA 
dan PIRRECIA akan menjadi sebuah rekomendasi bagi pihak manajemen dalam melakukan seleksi 
penerimaan barista. Hasil perangkingan untuk rangking 1 dengan nilai akhir optimasi MOORA sebesar 
0,428 didapatkan oleh Yanto, rangking 2 dengan nilai akhir optimasi MOORA sebesar 0,423 didapatkan 
oleh Ridho, dan rangking 3 dengan nilai akhir optimasi MOORA sebesar 0,414 didapatkan oleh Antoni. 
Manfaat dari penelitian ini akan menjadi sebuah rekomendasi bagi pemilik kedai kopi dalam 
melakukan seleksi peneriaan barista dengan menggunakan sebuah model sistem pendukung 
keputusan. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan kriteria lainnya seperti pendidikan dan 
pelatihan barista. 
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